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Pembelajaran IPA sebaiknya tidak hanya difokuskan pada pemberian 
pembekalan kemampuan  yang bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana agar 
pengalaman belajar yang dimiliki siswa itu senantiasa terkait dengan kehidupan 
yang ada di lingkungannya. Maka dari itu dibutuhkan kegiatan atau proses 
pembelajaran yang mengaitkan antara materi atau topik pembelajaran dengan 
kehidupan nyata siswa agar pembelajaran tersebut lebih bermakna, karena apa 
yang dipelajari dapat dirasakan langsung manfaatnya oleh siswa. Jika tidak 
dikaitkan dan siswa tidak merasakan langsung manfaatnya, maka bisa terjadi 
kegagalan dalam pembelajaran. Rumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah 
“Bagaimana Efektifitas Penerapan Strategi Active Learning Dalam  pembelajaran 
IPA di Kelas III MI Ma’arif NU 01 Pangebatan Kecamatan Karanglewas 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016”?  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 
dengan penelitian ini digolongkan penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
kualitatif adalah metode suatu analisa yang digambarkan dengan kata-kata atau 
kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan yang 
tepat. Adapun penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang 
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Peneliti menggunakan analisis data menggunakan teknik analisis 
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, deskripsi data, display 
data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi active learning membuat peserta didik tidak bosan. Dalam 
kegiatan inti ini penggunaan metode yang dilaksanakan adalah metode ceramah, 
metode tanya jawab dan metode diskusi. 
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A. Latar Belakang  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju 
mengakibatkan suatu kurikulum tidak boleh bersifat statis melainkan harus 
bersifat dinamis atau fleksibel, artinya bisa disesuaikan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan. Sedangkan setiap pembaharuan 
menimbulkan banyak perubahan, begitu pula sebaliknya perubahan akan 
menimbulkan pembaharuan.  
Masalah belajar merupakan  inti dari kegiatan di sekolah, sebab semua 
usaha di sekolah ditujukan bagi berhasilnya proses belajar bagi setiap siswa 
yang sedang studi di sekolah tersebut. Oleh karena itu memberikan 
pelayanan bimbingan di sekolah berarti pula memberikan pelayanan belajar 
bagi setiap siswa. Pengajaran klasikal atau pengajaran tradisional adalah 
pengajaran yang diberikan kepada satu kelas bersama-sama, sistim 
pengajaran klasikal umumnya menitikberatkan persamaan dari pada 
perbedaan diantara siswa-siswa sekelas. Dalam pengajaran klasikal siswa 
cenderung bersifat pasif, sedangkan guru guru cenderung berperan dominan. 
Salah satu mata pelajaran di jenjang Sekolah Dasar (SD/MI) yang 
dapat memberikan manfaat secara langsung adalah Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang 
mengkaji tentang gejala-gejala alam semesta, termasuk di muka bumi ini, 





diajarkan di sekolah mulai tingkat SD/MI dan tingkat selanjutnya. IPA 
mengkaji gejala-gejala alam semesta yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan pembelajaran IPA, siswa akan memperoleh pengetahuan tentang 
makhluk hidup, benda mati, dan peristiwa alam yang sangat dekat dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungannya.  
Pembelajaran IPA sebaiknya tidak hanya difokuskan pada pemberian 
pembekalan kemampuan  yang bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana 
agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa itu senantiasa terkait dengan 
kehidupan yang ada di lingkungannya. Maka dari itu dibutuhkan kegiatan 
atau proses pembelajaran yang mengaitkan antara materi atau topik 
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa agar pembelajaran tersebut 
lebih bermakna, karena apa yang dipelajari dapat dirasakan langsung 
manfaatnya oleh siswa. Jika tidak dikaitkan dan siswa tidak merasakan 
langsung manfaatnya, maka bisa terjadi kegagalan dalam pembelajaran.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan pembelajaran akan bermakna 
bagi peserta didik apabila kegiatan pembelajaran tersebut mengutamakan 
interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dan peserta didiknya, 
artinya kegiatan pembelajaran yang dilakukan merupakan tempat bagi 
peserta didik dalam mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, 
sedangkan tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat terlaksana. Belajar 
mengajar pada hakikatnya merupakan proses interaksi atau hubungan timbal 






Tolak ukur pembelajaran yang berkualitas adalah perolehan nilai hasil 
belajar siswa. Semakin tinggi nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh 
siswa, maka dapat dikatakan semakin tinggi tingkat keberhasilan 
pembelajaran. Dengan kata lain pembelajaran yang bermutu mampu 
menghasilkan niai hasil belajar siswa yang baik. Nilai hasil belajar siswa 
dapat meningkat apabila dalam mengikuti proses pembelajaran didalam 
kelas siswa memperhatikan pembelajaran, memberikan respon positif 
terhadap pembelajaran dan aktif dalam menggali informasi tentang materi 
pembelajaran yang kurang dikuasinya. Untuk mengetahui apakah ada hasil 
yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, 
maka perlu diadakan evaluasi. Evaluasi adalah pengumpulan kenyataan 
secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi 
perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat perubahan 
dalam pribadi siswa (Daryanto, 1999:1). Pada dasarnya siswa ditingkat MI 
cara belajarnya masih bergantung pada guru, siswa menganggap guru 
sumber belajar segalanya sehingga peran guru menjadi sangat dominan. 
Guru secara langsung bertanggung jawab terhadapa bagaimana cara 
meningkatkan prestasi belajar siswanya. Guru harus benar-benar kreatif 
dalam mengemas dan mendesain proses pembelajaran, sehingga apa yang di 
sampaikan dapat dipahami oleh peserta didik. Metode pembelajaran yang 
digunakan guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dengan segala nuansanya, demokrasi, penanaman konsep 





motivasi siswa dalam belajar, membangkitkan minat dan partisipasi, serta 
meningkatkan pemahaman materi. Strategi pengembangan pembelajaran 
aktif lebih mampu meningkatkan keterampilan berfikir para siswa. Dalam 
proses pembelajaran yang dilaksanakan di MI Ma’arif NU 01 Pangebatan 
tidak hanya guru yang berperan active tetapi juga adanya keterlibatan siswa 
sehingga dalam kegiatan belajar tidak hanya berfokus pada guru sebagai 
fasilitator.  
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Pangebatan adalah sebuah 
lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Kementerian Agama 
yang berlokasi di Desa Pangebatan Kecamatan Karanglewas Kabupaten 
Banyumas. Observasi pendahuluan dilakukan pada tanggal 14 November 
2014.  
Salah satu model yang dapat digunakan untuk memotivasi dan 
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa adalah dengan menggunakan 
strategi Active Learning.  
Dalam penelitian ini, kajian diarahkan kepada pengembangan Strategi 
Active Learning. Belajar aktif (Active Learning) adalah belajar berfikir 
tentang materi yang dipelajari, dan melanjutkannya dengan berbagai 
aktifitas yang mendukung optimalisasi belajar seperti berdiskusi dengan 
berdebat, mempraktikkan keterampilan- keterampilan, mengajukan 
pertanyaan, saling mengajar satu sama lain, atau memimpin belajar bagi 
seluruh kelas. Sedangkan strategi Active Learning adalah sebuah strategi 





melalui team building (pembentukan team) untuk membuat peserta didik 
aktif sejak dini, independent learning (belajar mandiri) untuk membantu 
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perilaku secara 
aktif dan review (pengulangan) untuk membantu agar tidak lupa. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dalam skripsi ini peneliti 
memilih judul “Efektifitas Penerapan Strategi Active Learning dalam 
Pembelajaran IPA di Kelas III MI Ma’arif NU 01 Pangebatan Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. 
B. Definisi Operasional 
Efektifitas berasal dari kata efektif yang menurut kamus besar bahasa 
Indonesia berarti keberhasilan, manjur, atau mujarab. Jadi keefektifan 
pengajaran mengandung pengertian keberhasilan pengajaran dalam proses 
belajar untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar. Efektifitas 
pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses 
belajar mengajar (Fitriani, 2011: 6). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa efektifitas 
pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukan sejauh mana hasil 
guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Strategi Active Learning adalah sebuah strategi yang dirancang untuk 
membuat peserta didik belajar secra aktif, baik itu melalui team building 
(pembentukan team) untuk membuat peserta didik aktif sejak dini, 





memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perilaku secara aktif dan 
review (pengulangan) untuk membantu agar tidak lupa. 
Mata pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang di dalamnya 
memuat kumpulan pengetahuan yang tersusun secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam. Ilmu pengetahuan alam atau sains (science) diambil dari 
kata latin Scientia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian 
berkembang menjadi khusus Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains. IPA atau 
science (sains) merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, 
gagasan, dan konsep yang terorganisasi secara logis sistematis tentang alam 
sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah 
seperti : pengamatan, penyelidikan, penyusunan hipotesis yang diikuti 
pengujian gagasan-gagasan (Nasution, 1998:7.5). 
Permulaan pengajaran yang efektif merupakan bagian terpenting 
dalam pengelolaan kelas, karena siswa akan mempelajari sikap, perilaku, 
dan kebiasaan yang harus mereka terapkan disekolah setiap hari (John, 
2014:52) 
Permulaan pengajaran yang efektif merupakan bagian terpenting 
dalam pengelolaan kelas, karena siswa akan mempelajari sikap, perilaku, 
dan kebiasaan yang harus mereka terapkan disekolah setiap hari (John, 
2014:52) 
Demi tercapainya keefektifitasan dalam proses pembelajaran maka 





siswa merasa disambut dan dihargai, menciptakan suatu perasaan 
komunitas, danmembangun hubungan yang menyenangkan dengan siswa. 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan permasalaha pada 
penelitian ini adalah:“ Bagaimana Efektifitas Penerapan Strategi Active 
Learning Dalam Pembelajaran IPA di Kelas III MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
D. Tujuan penelitian dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keefektifitasan strategi active learning dalam pembelajaran IPA di MI 
Ma’arif NU 01 Pangebatan. 
Keefektifitasan dalam penggunaan strategi active learning dalam 
pembelajaran IPA dapat terlaksanakan dengan baik jika dalam 
pembelajaran bukan hanya guru saja yang mendominasi tetapi adanya 
keterlibatan langsung peserta didik dalam proses pembelajaran. Di 
katakan efektif jika saat proses belajar mengajar berlangsung unsur 
yang terkandung dalam pembelajaran aktif itu terlaksana dengan baik. 
2. Kegunaan penelitian 
Ada dua manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu manfaat 







a. Manfaat teoritis 
1) Mendapatkan pengetahuan tentang cara menilai efektifitas 
penerapan strategi active learning dalam pembelajaran IPA. 
2) Sebagai dasar pemikiran untuk penelitian selanjutnya, baik 
oleh penulis sendiri maupun peneliti-peneliti lainnya. 
b. Manfaat praktis 
Bagi guru: 
a) Meningkatnya profesionalisme guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
b) Meningkatnya keterampilan guru dalam penggunaan berbagai 
strategi mengajar. 
c) Membantu menemukan solusi dalam mengatasi kegagalan 
pembelajaran. 
d) Memperoleh gambaran tentang dampak penggunaan strategi 
active learning terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 
e) Memotivasi diri untuk menggunakan model pembelajaran 
yang bervariasi dalam proses pembelajaran. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu hal terpenting dalam penyusunan 
skripsi ini, dengan kajian pustaka ini, kita dapat meneladani, mencermati, 
menelaah, mengidentifikasi penemuan-penemuan yang telah ada 





yang belum ada. Selain itu kajian pustaka juga memaparkan hasil penulisan 
terdahulu yang bisa menjadi referensi bagi kita dalam melakukan penelitian. 
Dalam penulisan skripsi ini penulis telah mengambil beberapa buku 
dan judul skripsi yang sekiranya bisa menjadi bahan acuan dan referensi. 
Adapun yang menjadi bahan tinjauan pustaka yaitu : 
1. Penelitian yang di tulis oleh Sutriyatmi  dalam Penggunaan Strategi 
Active Learning untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Mata 
Pelajaran IPA Siswa Kelas I SD Negeri 1 Somagede tahun pelajaran 
2011/2012. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan strategi Active Learning dapat meningkatkan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas I SD Negeri 1 Somagede tahun 
pelajaran 2011/2012. 
2. Penerapan Strategi Active Learning Pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di SMP Negeri 2 Kembaran Kecamatan Kembaran 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013. Dari hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi Active Learning 
dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Di SMP 
Negeri 2 Kembaran Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2012/2013. 
E. Sistematik Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap skripsi ini, 





sistematika terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian 
akhir. 
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman 
transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 
singkatan, daftar lampiran. 
Pada bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang memuat pokok-
pokok permasalahan yang terdapat dalam BAB I sampai BAB V. 
Pada BAB I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penulisan dan kegunaan 
penulisan, kajian pustaka, sistematika pembahasan. 
BAB II berisis landasan teori yang berkaitan dengan metode 
pembelajaran IPA, pada bab ini penulis membagi menjadi tiga sub bab 
pembahasan yang masing-masing sub memiliki pembahasan sendiri. Sub 
pertama membahas tentang metode pembelajaran yang meliputi pengertian 
strategi pembelajaran, kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran, 
kedudukan strategi dalam kegiatan belajar mengajar. Sub bab kedua 
membahas tentang mata pelajaran IPA, yang meliputi tujuan pembelajaran 
IPA di SD/MI dan sub ke tiga membahas tentang Efektivitas penerapan 
Strategi Active Learning. 
BAB III mencangkup metode penulisan yang didalamnya memuat 






BAB IV menjelaskan tentang penyajian dan analisa data yang 
meliputi pelaksanaan pembelajaran IPA kelas III di MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas dan 
mendeskripsikan Strategi pembelajaran IPA kelas III di MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas, dan 
menguraikan hasil penulisan atau analisis, serta faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan. 
BAB V adalah penutup. Pada bab ini akan di sajikan kesimpulan, 
saran-saran dan kata penutup yang merupakan rangkaian dari seluruh hasil 
penulisan secara singkat. 
Bagian ketiga merupakan bagian terakhir, yang di dalamnya akan di 
sertakan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran yang mendukung, dan 












Setelah peneliti melakukan penelitian dalam pembelajaran mengenai 
penerapan strategi active learning dalam pembelajaran IPA di MI Ma’arif NU 
01 Pangebatan dan telah dibahas dalam penyajian data maka dapat ditarik 
kesimpulan: Tahap perencanaan adalah membuat RPP, menyiapkan langkah-
langkah pembelajaran, menyiapkan media yang berkaitan, membuat instrument 
evaluasi dan mempersiapkan kelas. Tahap pelaksanaan terdiri dari kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup Evaluasi melalui tahap penilaian untuk 
mengukur sejauh mana siswa mampu menyerap materi, dalam pelaksanaan evaluasi 
melalui tahap penilaian guru mengacu pada indikator pencapaian pembelajaran 
untuk membuat instrument pertanyaan dan guru menggunakan  tes berupa tes 
tertulis dan tes lisan. 
Dalam kegiatan inti ini penggunaan strategi active learning telah 
dilaksanakan dengan baik, hal ini dibuktikan dengan adanya penggunaan 
strategi yang dilaksanakan adalah berupa metode ceramah, metode tanya jawab 
dan metode diskusi. Selain adanya penggunaan strategi pembelajaran tersebut 
Ibu Supriyati selaku guru kelas III juga menggunakan media gambar. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan inti ini telah 
melibatkan partisipasi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga 






B. Saran  
Dalam rangka meningkatkan kualiatas dalam pembelajaran IPA di MI 
Ma’arif NU 01 Pangebatan peneliti memberi beberapa masukan atau saran 
kepada guru MI Ma’arif NU 01 Pangebatan: 
1. Meningkatkan ketrampilan dalam menggunakan strategi 
pembelajaran IPA ketika manyampaikan materi kepada siswa. 
2. Memperbanyak variasi metode agar siswa tidak merasa bosan dan 
termotivasi dalam belajar. 
3. Memanfaatkan dengan baik media/alat peraga baik yang traditional 
maupun modern agar dapat meningkatkan kualitas belajar 
mengajar.   
 
HASIL WAWANCARA 
A. Hasil Wawancara dengan Kepala MI Ma’arif NU 01 Pangebatan 
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas. 
Sumber   : Ahadiyah Nurul Qomari,S.Pd.I 
Hari/Tanggal  : 19 Agustus 2015 
No  Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan Ibu 
menjabat sebagai Kepala 
di MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan ? 
 Sejak 2015 sekarang saya sudah 11 tahun 
menjadi Kepala MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan. 
2. Apakah Ibu mengetahui 
sejarah singkat MI 
Ma’arif NU 01 
Pangebatan ? 
 MI Ma’arif NU 01 Pangebatan berdiri pada 
tahun 1983. Tapi saya kurang tahu persis 
bagaimana awal ceritanya. Yang saya tahu, 
MI Ma’arif NU 01 Pangebatan di dirikan 
oleh tokoh0tokoh masyarakat desa 
pangebatan 
4. Berapakah jumlah 
tenaga pendidik dan 
kependidikan di MI 
Ma’arif NU 01 
Adapun mengenai keterangan tenaga 
pendidik serta kependidikan di MI Ma’arif 
NU 01 Pangebatan Kecamatan Karanglewas 
Kabupaten Banyumas: lulusan S1 sejumlah 
Pangebtan ? 7 orang, dan lulusan SMA sejumlah 1 
orang. 
5. Berapakah jumlah siswa 
di MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan pada tahun 
pelajaran 2015/2016 ? 
Jumlah  untuk tahun 2015/2016 adalah 141 
siswa. 
 
6. Kurikulum apa yang 
dipakai di MI Ma’arif 
NU 01 Pangebatan  
untuk tahun pelajaran 
2015/2016 ? 
Kurikulum yang dipakai pada yaitu 
menggunakan KTSP . 
7. Bagaimana kebijakan – 
kebijakan Bapak selaku 
Kepala MI Ma’arif NU 
01 Pangebatan terhadap 
metode yang digunakan 
guru dalam proses 
peembelajaran terutama 
IPA 
Untuk kebijakan menggunakan metode 
dalam pembelajaran saya serahkan 
sepenuhnya pada guru yang bersangkutan 
karena beliau-beliau lebih pahanm dan tahu 
metode apa yang pas digunakan untuk 
mengajar. 
8 Bagaimana upaya 
sekolah untuk 
Untuk fasilitas gedung seperti laboratorium 





untuk fasilitas isi dari lab seperti torso, 
gambar-gambar berkaitan dengan IPA kami 







B. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas III MI Ma’arif NU 01 Pangebatan 
Sumber   : Supriyati, S.Pd.I 
Jabatan   : Wali Kelas III 
Hari/Tanggal  :  19 Agustus 2015 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Sudah berapa lama 
bapak mengajar mata 
pelajaran IPA di MI 
Ma’arif NU 01 
Pangebatan 
Sejak awal saya mengajar karena dari awal 
saya mengajar di MI Ma’arif NU 01 
Pangebatan saya sudah langsung mengajar 
sebagai guru kelas. 
2. Persiapan apa sajakah 
yang Ibu  lakukan 
sebelum mengajar mata 
pelajaran IPA 
Membuat RPP dan menyiapkan media 
terkait materi yang akan disampaiakan, 
menyiapkan kelas atau ruangan belajar 
mengajar agar nyaman dipakai, dan jika 
menggunakan metode-metode tertentu dua 
sampai tiga hari sebelumnya saya sudah 
merancangnya.  
3. Apakah Ibu selalu 
membuat RPP sebelum 
mengajar ? 
Saya selalu membuat RPP dengan tujuan 
agar pembelajaran bisa terarah. 
4. Metode apa sajakah 
yang ibu gunakan dalam 
proses pembelajaran di 
kelas terutama mata 
pelajaran IPA 
 Untuk semester 1 banyak prakek dan 
banyak metode yang digunakan tapi untuk 
semester 1 hanya beberapa saja melihat 
faktor-faktor pemilihan metode dan yaa,, 
sekarang semester 1 paling sering ceramah, 
Tanya jawab, diskusi, tugas dan bila 
memungkinkan biasanya ada demonstrasi, 
dan eksperimen. 
5. Bagaimanakah proses 
penerapan metode 
pembelajaran IPA ? 
Prosesnya bisa diikuti mba bila 
pembelajaran dimulai nanti, jadi mba bisa 
menyimpulkan sendiri prosesnya. Secara 
umum prosesnya ada perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian 
6. Adakah kendala yang 
ibu temui saat 
menggunakan metode 
pembelajaran IPA? 
Pasti ada mba,,terutama kami belum punya 
lab IPA jadi kami memanfaatkan peralatan 
dan bahan ajar yang ada serta 
memanfaatkan yang ada di lingkungan 
sekolah. Dari siswa sendiri kalau hanya satu 
metode seperti ceramah saja juga sangat 
membosankan dan biasanya mereka 
mengantuk atau bahkan mereka asik 
bercanda dengan temannya. 
7. Apakah ada evaluasi 
pada setiap selesai 
pembelajaran IPA? 
Saya usahakan selalu ada dimana 
instrument pertanyaan sudah ada di RPP 
nanti prakteknya saya kembangkan sesuai 
materi dan saya sering menggunakan tes 
tertulis, tes lisan untuk mengetahui sejauh 
mana anak-anak menyerap materi yang saya 
sampaikan dan seberapa efektivitas metode 
yang saya gunakan tiap pembelajaran. 
8. Bagaimana respon siswa 
terhadap  pembelajaran 
yang ibu gunakan ? 
Untuk itu sejauh ini kelihatanya mereka 
senang terutama ketika menggunakan 








C. Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas III MI Ma’arif NU 01 Pangebatan 
Sumber   : Ari Ferdiyansyah 
Hari/Tanggal  : 19 Agustus 2015 
No  Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah kalian suka dengan mata 
pelajaran IPA? 
Senang bu guru,,apalagi kalau ada 
gambar-gambarnya. 
2. Menurut kalian apakah pembelajaran 
IPA itu sulit? 
kadang sulit, 
3. Menurut kalian bagaimana dengan 
metode/cara guru mengajar mata 
pelajaran IPA? 
Baik tapi kalau Cuma ceramah buat 
ngantuk buu guru,, 
4. Kesulitan apa yang kalian hadapi 
ketika mata pelajaran IPA 
Kalau pada berisik itu sulit ,jadi gak 
konsen sama susah mudengnya  
5. Pembelajaran IPA yang seperti apa 
yang kalian inginkan? 
yang ada gambar atau film nya bu 







Guru sedang melakukan metode ceramah. 
 
 





Siswa sedang menyimak keterangan yang disampaikan oleh guru. 
 
 
Tanya jawab antara guru dan siswa saat pelajaran berlangsung. 
